






1932 : 12 }• /nak didik tidak cukup diberl difinisi ten- 

tcng corlta penddk, dan lain sebagainya, melainkan anak 

didik langsung dicodori karya sastra berupa cerpen, kemu- 

dlan diberl tugas men carl unsur-unsur sastra yang telah 

dibacanya* Bard keglatan menbaca terhadap karya sastra 

keoudian dikesbangken aspek yang lain* Meskipun demukian 

nasih banyak gum yang rscngrfcanakcn segi pengetahuan 

saja.

Ketidakhasipucn siswa SMA dala*a pengajaran apresiasi
"* .r *w »

3astra juga tarletok pada aktifitas guru dal an nengajamya* 

Gum cerang sesegang peranan panting dalam apresiasi sastra 

dan dapat nerupskan faktor penentu keberhasilan pengajaran, 

apresiasi sastra* Untuk itu gum bahasa Indonesia dalam 

menberikan pengajaran apresiasi sastra pada siswa hams 

memilih bah an, nenelaah, menjelaskan nokna yang setepat - 

tepatnya. Cara yang dapat melaksotiakan tugas seperti itu- 

lah yang diharapkan dalam pengajaran apresiasi sastra. 

Kecuali itu gum sastra di tun tut agar mempunyai semangat 

dan kecintaan kepoda sastra dan tugasnya, sebab hal iifcfc;? 

sen gat berpengaruh kepada siswa* Pengajaran sastra Uiken 

hanya mcngajaikcn pengetohuan, tetapi menbentuk sikap dan 

nilai* Oleh karena itu faktor gum sangat besar sekali 

peranannya dalam nencopai pengajaran apresiasi sastra .

( Husyana; .1978 : 15 )*

Setelah penulis menemukm beberapa faktor yang men-



dadi bsnbatan dalan pciga jarcn cprosiasi sastra, naka 

peaulis neraca perlu sekali nengadakan suatu peneliticn 

tcatang n Kenanpuan Hcngapresiasi Cerpen Siswa SHA PCRX 2^ 

Carubaa ditinjau dari tlHI Eahasa Indonesia dan Jenis Kg' - 

lacin n, Hal tersest nerupakcn saloh satu bentuk penclitt- 

an pcngajaran sastra di SKA* Earl basil penelitian ncnti 

kiraaya dapat infonasi yang depat dljadikan dasar atau pe~ 

donan dales rangka mengenbangcca tagas sebagal guru bahasa 

dan sastra dl SKA.

2* Idcntifikasi Masalah - .

Dari berbagal uraien yang dlkosukakon dalas bagicn 

Tatar bclakcng nasal dip caka nasalah-i&saloh itu dapat 

&Lidcnti£tkasiken. Hasalah pengajaran cprosiasi sastra di ■■ 

SHA' saat ini casilv nenberikea suatu kesan. bolus noirpcrli- 

hatkea garabaran yang ncncgeabirakaa. Adapun kckurangon kc- 

berhasilcn pengajaran apresiaci sastra sebagaimana yang 

diharapken dapat disebabkon oleh beborspa Taktor, entara 

loin berasal dari guru, sisvo* den sarano pengajaran sas­

tra itu sendiri.

3. Cura

' Oiru cerupakcn idetor utana ssrta cangat penting 

dalan terciptanya proses belajar nengajar# Sebagai gu- 

ru yang nengajorken bldeag studi tertentu; celayaknya 

dan tcatu harus ccngubsbikpcngetehucn yang berkenoan



dengan bidang stud!'yang dipegcngnya. reniklaa pula gu- 

rubideng studi sastra, tentu harus nenguasal teori, sg- 

3 a rah don krltik sastra* Kocuali itu guru sastra ditun- 

tut pula agar mcnpunyai semangat dan ndnat yang tinggl. 

dengan sehubungan dengan pelajaran yang dipegangnya. Ia 

harus mcngakrspi dsn nemillld. kecintaan prlbadinya tor- 

hadap karya sastra. Hal ini dapat ditenpuh dengan cara . 

nenbaca buJoi-buku sastra den najalah-aajaleh sastra 

serta selalu nengikutl perkenbsngan dunia sastra secara 

periodik dan terus nenonis*

Kctldaknsnpusn clswa dalan mengspresiasi karya 

sastra dap at juga dirnungkinkan guru tersebut kufcsng 

atau tidak pemah mcnga^axkcn spresinsi. Pengon bekal. 

yang leureng dan sedlkit tersebut naka dengan sendiri- 

nya guru akon jarang sekali menberiken pelajaren core- 

siasi sastra pada siswanya. tengan meihat kasus ini 

naka tidak begitu nudah ncnyalahkan terhadsp siswa QI- 

ka tidak nernpu dalom nen gap re siasi karya sastra.

Keen all hal di atas, nun^in giru kurang depat 

nenyesuaikan buku-buku karya sa3tra yang cocok bagi 

siswanya. Bapat Juga guru tidak nenpunyai tuku-bulcu 

sunber yang nembahas tentang apresiasi sastra. r.ungkin 

juga netode don cara nengajarksn spresiosi sastra yang 

tepat atsu tidak sesual seperti epa yang dikchendakl 

oleh qpresiasl karya sastra Itu sendiri. Bahlcan ada 

guru dal an rnengajarkan epresiasi sastra ccndcrung un-
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tuk menyarapaikari aspek penget'ahuan dan haf alan-haf alan 

yang hams diingat oleh siswa.. Akibatnya para siswa

. nanjadi bosan jenuh dan' aliiiimya: akan mcsbenci pela^aran
* , * * • ■ * •

apresiasi sastra. .

2.. Siswa ' ■ •'

Siswa ^uga merupakai faktor yang tidak kalah pen- 

tingnya juga dalam proses kegiatan belajar mengajaiv 

Siswa juga dap at mengjiambat dalam kegiatan pengajaran 

apresiasi sastra, urntuk ini p£*iga;jaran:• apresiasi sastra

- lebih ban yak no nun tut siswa be r si fat aktif dan kreatif

serta siswa dihadapkan langsung pada karya .sastra itu 

sendirx. Selain itu guru' haras' dapat pula nemberi metitfa- 

si dan dorongan terhadap siswanya untuk dapat benjiinat^ 

sengakrapi den mencintai karya sastra sebagai bagian 

daripada hidupnya, •

Hasalah membaca juga dapat menghambat siswa un­

tuk dapat mengep resi asi karya' sastra. 'Pada kenyataan 

sebagian besar siswa tidak suka ateu kurang suka memba- 

ca* Sedang raembaca itu sendiri merufiakan sarana atau 

3alan untuk melaksanakan kegiatan apresiasi. Tanpa ada- 

nya kemoiian membaca, maka siswa -tidak akan nengerti isi. 

apa yang terdapat dalam buku tersebut. Haka dapat dika- 

. takan siswa yang kurang atau tidak suka menhaca, dengan

■ sendirinya akan jelek atau tidak nungkin melakulam ke-

- giatan apresiasi*
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3« Sarana

Sarana merupakan Xaktor yang pen ting juga dalam 

kegiatan proses belabor laengajar. Sarana di sini yang 

diaaksud adalsh buku-buku pelajaran yang ada kaitannya 

tentang sastra. lilsalnya buku-buku sastra berbagai ja- 

• man dan periode, ;termasuk teori, sejarah, dan\kritik 

sastra. .

Tidal; dapat dipungkiri lagi, bahwa sampai saat 

ini sebagian besar suatu sekolah belua mempuriyai per- 

pustakaan. Eengan demikian dapat diperkiraken'pula x 

suatu sekolah tidak atau belua mempunyai buku-buku pel 

a^aran yang dapat menunjang kegiatan proses belabor 

mengajar, terutama mengenai buku pengajaran ap re si a si 

sastra. Adanya ketidakadaan dan kekurangan-kekurangan 

ini ^ang dapat menyebabkan pada siswa kurang raeminati, 

mengakrapi dan mencintai apresiasi sastra. Selain be­

lua tersedianya buku-buku, dikarenakan pula harga bu- 

ku itu sendiri sangat mahal harganya. Padahal tuku 

merupakan sarana yang utama dalam kegiatan apresiasi 

sastra.. .

Kecuali belum tersedianya saran-sarana di atas, 

maka majalah sekolah, majalah dinding sangat besar pu­

la peranannya dalam keberhasilan spresiasi sastra. Ka- 

rena melalui majalah sekolah, najalah dinding dapat 

menampung karyaSkarya sastra para siswa untuk'dapat di



pascng dsn dipampang tanpa harus dlpillh yang terbaik* 

Akaa tetapi hal semacan ini belum semua sekolah neni- 

liltinya den neleksnnakannya, kalau neaang ada dan ne - 

niliki dapat dihitung jusilchnya, serta dipergunaltan 

~ atau tidak dalam kegiatan pengajaran sastra*

C» Penbatasan Hnsalahv

Pada pembshasaa tesis ini penulis nenbahas teutons 

kenampuan apresiasi. Sedangkoa dalcn cprcsiaci itu sendi— 

ri dapat neliputi apresiasi prosa .dsrx cpreaiasi puici* Sc- 

suai dengaa judul tesis penulis yang berjudul.n Kenaspuari 

Mengapresiasi: Cerpen siswa SMA PGRI 2: Carubsn-'ditinjau - 

daii NEM Bahasa Indonesia dan Jenis Kelsnin ", maka penu­

lis menbatasi spresiasi itu pada hidsng prosa. t!engingat 

bideng prosa itu nasih terlalu Inas, meliputi roman, novel 

dan cerpen* Maka pada penelitian ini penulis hsnya akan.

cernbahas nasalah kumpulen cerpen saja.

Adapun cerpen yang akan dibahas oleh penulis adalsh 

cerpen yang berjudul 11 TigaKota » karangaa Nugroho Noto- 

susasnto* Kunpul an-kumpulan cerpen ini tidak akan dibahas 

secara keselurubsn yang nenyan^.cut unsurHonssLir, yaitu un- _ 

sur intrinslk dsn unsur ekstrinsik* Akan tetspi penulis 

hanya membahas uniur intrinsik pada cerpen saja, yaitu

tema, alur, pervataksn, setting, nada suasana, dan gaya

bahasanya.
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KenginGa'fc terbatacnya waktu dan kenaepuan yang di— 

iniliki oldi pcsmlin* raaka penulis akan nensbatasi pula pa- 

da peraasalchm sebagai berlkut ;

1. Kenzzpuai .

Efang clicaksud dcngaa istilah " kenanpuaa H ada- 

loh daya tsngkap, pesahancn, pcn^iayatcn* den kotran- 

pilcn yaag diperlihatkcn oleh siswa pada ucktu ccnga 

apresiasi karya aastra bertha ceipen* Ecngsn denikien 

kcglntsn Ini ak cn nelibatkrjiberbagaikegiateri culai 

darl kegiatan menanggapl, racnahani dan ncn^iayati,yang 

pada cidiirnya siswa manpu nengapreslasi karya saotra ; 

yang borupa ceipen*

Benges berdasaikan uraioa tersebut dl atas po~ 

nulls aksn beikeslcpulsn bohva ker.oapucn apresiaai sas- 

. r_,tra tcrutaaa ccrpcn di .StTA PGRI 2^ Caruban pcrlu diada- 

kan suatu penelitian* Karen a darl basil pcnclltiaa nan- 

tinya attun depot dlukur tin$:at kemaspuan slows dales 

nengnpresiasl sastra ysng-berupa ceipon. Bi carping itu 

penulis Jjga alien depat nenjajaki seborppa jcuhkesas - 

puen siswa PGRI 62 Caruban ccngapreciasi sastra caipcs*

■_ Eengcn pcajajakcn Ini pula dap at dipakai sebagai pedoaj-
• ,

/ an ccbclurn nongajar sabenamya di dolan kolas* Hal ini 

pen ting karena depot nanbantu keberiiasilcn terccpaiaya 

- tu^um pengajaren yang diharepkon* .

2* I!cngepresia3i



Yang diisaksud dengaa istilah n nengapresiasi " 

adalah kcasnpuen. tneaahasdl taasalch-masalah yang berku- 

bungcn. den g an nasal ah konsep nsupun infomasi pada kar- 

. ya sastra ceipen* Adapun prinsip don koncep itu nenca- 

loip prinsip dasar teori yang beiupa unsur intrinsik 

yang sangat berkaiten erat dengon ceipen. •

3* JComaupuan menggpresiasi
Yang dimaksud dengm lceisaspuan mengapresiasi 

yaitu : '

3.1; Kcna^pucn nengapresiasi centta pendek pada siewa 

kolas II yang'xaespunyai NEH bahasa Indonesia ting- 

gi dan HEM bahasa Indonesia rendah.

3.2 Perbcdaan keaaspuan xaengspresiasi cerita pendek 

pada sis%’a pria dengen siswa wanita.

4* &u3pulan cerita pendek

Yang dinaksad kuspulcn ceipen ialoh kumpulan 

ceipen yang cudah dipilih,diselekci, dan disasuaikan 

den gen tujuan kurikulus, serta sesuai atau cocok dengen 

sisv/a SHA. Sedan^can kurspulan ceipen yang dipilih ada- 

lah karya Uugroho tlotosusaata yang berjudul 11 liga Ko-. 

ta "m

D* Raxsussn Hasaiah

Schubungen dengan penelitian ini ada beberopa aa-‘ 

sal ah yang ingin don perlu dibahas oleh penulis yaitu :
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1 . Apakah siswa yang NEM bahasa Indonesianya tinggi epre- 

.asi • ceipennya lebih balk daripada anal: yang NEM nya

rendah* . >

2. Apakah siswa warilta apresiasi ceipennya lebih baik da- .

ripada siswa pria. ■

E*. Tu.juan Penelitisn

Tujuan yang ingin dicspai oleh pcnulis dalam peae- 

litian ini adalaii ;

1. Meningkatkan daya interpretasi dalan apresiasi karya 

sastra ceipen.

2. Ilenuinbuhkan dan menanankan kepekaan siswa dalam mema­

il ar.ii cerpea- --

3. Henumbuhkan dan menaaamkan sikap tienghorgai karya sas- 

_tra orang lain-pada. siswa.

4. Memperoleh gambaran secara iiiaum .tentsng tingkat kemam-'.. 

. puan isengapresiasi cerpen siswa kelas II SHA PGRI J.2

Carubcn. .

5. Kecrperoleh data, raeneliti dan iaendiskripsikan nilai.ko- 

mulatif dan nilai kuantitatif siswa kelas II A 1, IIA2.

F. Kegunaan Penelitian

peneiitian ini sangat berraanlaat dan penting sekali 

■Hal ini dapat dilihat dari beberapa segi - antara • lain : -

1. Bagi guru.bahasa, dengan adonya penelitian ini akan le-



blh mcningkatkcn proses mengajamya, sehingga akan me- 

nin^catkan pula nutu kenainpuan pelajaran aprosiasi sas- 

tfca di sekolah, terutama di SMA.

2* Bagi.sisva, merupeken ganbaran infonsasi yang sebenar - 

nya, seberapa jauh tingkat keberhasilan kemampuannya da- 

lam ncngapresia3l karya sastra.'

3* Bagi lenbaga pendidiken, dengan adanya pcneliticn ini 

akan lebih neningkatkan penyempumaan program-pro gram 

. pengajaran sprosiasi sastra yang dlajarksn di sekolah- 

- sekolah. Apakah cudah sosuai dengan kurikulun yang di- 

garisken atau belum.
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G. Pembatasan Xstilah 

1» Kenarpuan

Xstilah kenampuan yang dinaksud adalah daya tang^c-P* 

pc-mahaman, poirjiayatan, dan ketrampilan yang diperli -■ 

hatkan oleh siewa SI1A dalam mengapresiasi karya sastra 

terutama mengenai cerpen ( Cliamdiah ; 1974 ; 10 )•

2. Aprosiasi

Xstilah apresiasi dalam pcnelitian ini diartiken suatu 

kegiatan nenggauli cipta sastra dengan sungguh-sungguh, 

sehingga tumbuh pengertien, penghayatan, kepekaan,pikir- 

an dan kepekaan perasaan yang baik teriiadap cipta sas­

tra ( Effendi ; 1974 : 18 )* "

3. Kencnpuan Aprosiasi



Kenaspuaa sprcsiasi mexupakan Ue3mggupm nmsgggn^i. 

karya-karya sastra, prosa, puisi, • drana, baik secara 

subgcUtlf noupun secara objcktif* Kcnai^uan subjektif 

pada uiLuanya merupakca bawaca secara pribadi, sedang- 

kan kaaan^pusn secara objektlf didcpat karcna belajar 

secara tepritis. Antara keraarpuan secara objektif den 

subjektif soling meinpengarubi dan saling meningkatksn : 

( Oiasdiah ; 1979 : 7 ). - - 

hm Cexpca - '

_ Yang dinaksud dengen ceipen lalah cerita prosa, hasil 

plohan pengarsng berdasaiken pandangan, tafsiron, dm 

penilaiennya tentang peristiv;a-peristiv/a yang p email 

. terjadi, atsupun pengolahan tentang peristivra yang ha— 

nya berlcngsung dalas* khayalaa pengarang ( Simpocium 

. 1965 5 117 ). >v
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